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Abstrak 

Kabupaten Subang merupakan daerah dengan potensi pariwisata yang cukup besar, sehingga 
menghadapi tantangan dalam mengembangkan sektor pariwisata untuk meningkatkan perekonomian 
daerah. Keindahan alam, situs budaya, dan kekayaan tradisi di wilayah Kabupaten Subang memiliki 
potensi besar untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, namun pengelolaannya yang belum optimal 
menghambat potensi tersebut. Oleh karena itu, penting untuk merumuskan strategi pengembangan 
pariwisata yang dapat mengarah pada peningkatan perekonomian daerah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis strategi pengembangan pariwisata yang dapat meningkatkan perekonomian daerah 
Kabupaten Subang, dengan menyoroti potensi, tantangan, dan solusi yang dapat diterapkan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus. Data 
diperoleh melalui wawancara dengan para pemangku kepentingan, analisis dokumen, dan observasi 
langsung di beberapa objek wisata di Kabupaten Subang. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan 
pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Subang memiliki potensi pariwisata yang 
cukup besar, terutama di sektor wisata alam dan budaya. Namun, terdapat beberapa tantangan, seperti 
kurangnya infrastruktur, rendahnya kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata, dan kurang 
optimalnya promosi pariwisata. Strategi yang direkomendasikan antara lain meningkatkan kualitas 
infrastruktur, pelatihan bagi pelaku industri pariwisata, dan memperkuat promosi daerah melalui 
media digital serta kerja sama dengan agen perjalanan. 
 
Kata Kunci: Strategi Pembangunan, Pariwisata, Ekonomi Daerah, Kabupaten Subang, Infrastruktur, 

Promosi 
 

Tourism Development Strategy to Improve  
the Regional Economy of Subang Regency 

 
Abstract  

Subang Regency is a region that has quite large tourism potential, facing challenges in developing the 
tourism sector to improve the local economy. The natural beauty, cultural sites, and rich traditions in 
the Subang Regency area have great potential to support economic growth, but suboptimal management 
hampers this potential. Therefore, it is important to formulate a tourism development strategy that can 
lead to improving the regional economy. This study aims to analyze tourism development strategies that 
can improve the regional economy of Subang Regency, by highlighting the potential, challenges, and 
solutions that can be applied. The method used in this study is a qualitative approach with a case study 
technique. Data were obtained through interviews with stakeholders, document analysis, and direct 
observation at several tourist attractions in Subang Regency. The data analysis technique us ed is a 
SWOT analysis to evaluate the strengths, weaknesses, opportunities, and threats in tourism 
development. The results of the study show that Subang Regency has quite large tourism potential, 
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especially in the natural and cultural tourism sectors. However, there are several challenges, such as 
lack of infrastructure, low quality of human resources in the tourism sector, and less than optimal 
tourism promotion. The recommended strategies include improving the quality of infrastructure, 
training for tourism industry players, and strengthening regional promotion through digital media and 
cooperation with travel agents. 
 
Keywords: Development Strategy, Tourism, Regional Economy, Subang Regency, Infrastructure, 

Promotion  
 

 

1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Subang, yang terletak di Provinsi Jawa Barat, merupakan salah satu daerah 

yang memiliki potensi pariwisata alam dan budaya yang sangat besar (Abidin et al., 2022). 

Keindahan alamnya, mulai dari pegunungan yang menyejukkan, hingga air terjun yang eksotis, 

menjadikan Subang memiliki daya tarik wisata yang signifikan (Rahman et al., 2024). Selain itu, 

budaya lokal yang kaya, seperti seni tradisional, kerajinan tangan, serta ritual-ritual adat, turut 

memperkaya pengalaman wisatawan yang berkunjung. Di sisi  lain, letak geografis Kabupaten 

Subang yang strategis, dengan akses yang cukup dekat menuju pusat ekonomi besar seperti 

Bandung dan Jakarta, memberikan keuntungan lebih dalam menarik wisatawan (Kartika et al., 

2023). 

Namun, meskipun memiliki potensi yang luar biasa, sektor pariwisata di Kabupaten 

Subang belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari terbatasnya jumlah wisatawan 

yang datang, rendahnya kualitas infrastruktur, dan terbatasnya fasilitas pendukung pariwisata 

yang ada (Ramdani et al., n.d.). Pariwisata seharusnya dapat menjadi pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi daerah (Ridwan Basalamah et al., 2022), namun saat ini sektor ini 

belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Kabupaten 

Subang (Sundari et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan dan strategi 

pengembangan pariwisata yang terarah dan berkelanjutan agar potensi tersebut dapat 

dimanfaatkan secara optimal (Pasanchay & Schott, n.d.). Salah satu hal yang menjadi perhatian 

utama adalah bagaimana sektor pariwisata dapat meningkatkan perekonomian daerah dengan 

melibatkan berbagai aspek pendukung seperti infrastruktur, sumber daya manusia, dan 

promosi yang efektif (Calero & Turner, 2020). 

Pembangunan pariwisata tidak hanya sebatas pada peningkatan jumlah wisatawan yang 

berkunjung, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat melalui 

lapangan pekerjaan, peluang usaha, serta peningkatan pendapatan daerah (Eslami et al., 2019). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk merumuskan strategi pengembangan yang tidak hanya 

menguntungkan bagi sektor pariwisata itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat dan ekonomi 

daerah secara keseluruhan (Saner et al., 2015). Walaupun Kabupaten Subang memiliki 

beragam potensi pariwisata yang dapat mendongkrak perekonomian daerah, namun 

pengelolaannya masih jauh dari maksimal. Terdapat beberapa masalah yang menjadi 

penghambat dalam mengembangkan sektor pariwisata di daerah ini (Fajri, n.d.). Salah satu 

masalah utama adalah keterbatasan infrastruktur yang mendukung sektor pariwisata. Akses 

jalan menuju beberapa objek wisata di Subang masih kurang memadai, sehingga menyulitkan 

wisatawan untuk mengunjungi tempat-tempat wisata tersebut Selain itu, kurangnya fasilitas 

penunjang seperti tempat penginapan, restoran, serta area parkir yang memadai juga menjadi 
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faktor yang mengurangi kenyamanan wisatawan selama berkunjung (Lindiyani & Cahyanto, 

2024). 

Selain masalah infrastruktur, kurangnya pelatihan bagi masyarakat dan pelaku industri 

pariwisata juga menjadi hambatan dalam pengembangan sektor ini (Bello & Kamanga, 2020). 

Banyak pelaku usaha pariwisata di Kabupaten Subang, seperti pengelola hotel, restoran, dan 

pemandu wisata, yang masih belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai 

untuk memberikan pelayanan terbaik kepada wisatawan. Padahal, kualitas pelayanan sangat 

mempengaruhi kepuasan wisatawan dan berdampak langsung pada kunjungan ulang serta 

citra daerah sebagai tujuan wisata (Ramdani et al., n.d.). Rendahnya promosi pariwisata 

menyebabkan potensi wisata yang ada tidak dapat menarik wisatawan dalam jumlah besar. 

Meskipun terdapat berbagai objek wisata menarik di Kabupaten Subang, namun informasi 

mengenai destinasi wisata tersebut belum tersebar luas, baik di tingkat nasional maupun 

internasional (Liu et al., 2020a). 

Terdapat ketidakterpaduan dalam pengelolaan sektor pariwisata, Banyak pihak yang 

terlibat dalam pengembangan pariwisata, seperti pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor 

swasta, namun koordinasi di antara mereka masih lemah (Foris et al., 2020). Pengelolaan 

pariwisata yang efektif membutuhkan sinergi antara semua pihak yang terlibat agar tercipta 

sistem yang berkelanjutan dan saling menguntungkan (Graci, 2013a). Dari permasalahan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa ada kesenjangan dalam pengembangan pariwisata yang perlu 

segera diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi 

pengembangan pariwisata yang dapat meningkatkan kontribusi sektor pariwisata terhadap 

perekonomian Kabupaten Subang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi dan tantangan yang 

dihadapi oleh Kabupaten Subang dalam mengembangkan sektor pariwisata, serta merumuskan 

strategi pengembangan pariwisata yang dapat meningkatkan perekonomian daerah. Secara 

khusus, penelitian ini akan bertujuan untuk menilai potensi pariwisata yang dimiliki oleh 

Kabupaten Subang, baik dari segi alam, budaya, maupun aspek pendukung lainnya. 

Mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi dalam pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Subang, baik dari sisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, maupun 

promosi pariwisata. Mengusulkan strategi pengembangan yang dapat mengoptimalkan potensi 

pariwisata dan memberikan dampak positif terhadap perekonomian daerah. 

Pengembangan pariwisata sebagai sektor ekonomi strategis telah banyak diteliti dalam 

berbagai literatur. Isabel (2020) dalam teori siklus hidup destinasi pariwisata menjelaskan 

bahwa destinasi wisata akan melalui tahapan-tahapan perkembangan yang mencakup 

eksplorasi, keterlibatan, perkembangan, dan akhirnya stagnasi atau penurunan (Albaladejo et 

al., 2020). Pada tahap awal, penting bagi suatu daerah untuk memanfaatkan potensi 

pariwisatanya dengan baik, sementara pada tahap pertumbuhan, perhatian harus diberikan 

pada pengelolaan yang berkelanjutan agar destinasi wisata dapat bertahan lama dan terus 

berkembang (Ristić et al., 2019). 

Menurut Gulnara (2020), promosi yang efektif dan peningkatan kualitas infrastruktur 

adalah dua faktor kunci dalam menarik wisatawan (Mamirkulova et al., 2020). Promosi dapat 

dilakukan melalui berbagai media, baik tradisional maupun digital, untuk mengenalkan potensi 

wisata suatu daerah. Selain itu, pengembangan infrastruktur yang memadai, seperti 
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transportasi yang mudah dijangkau, akomodasi yang nyaman, serta fasilitas umum yang 

mendukung, akan meningkatkan pengalaman wisatawan dan mendorong pertumbuhan sektor 

pariwisata (Kuncoro & Kusumawati, 2021). 

Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, Sinulingga (2024) menekankan pentingnya 

pengelolaan pariwisata yang tidak hanya mengutamakan keuntungan ekonomi, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan (Sinulingga et al., 2024). Pengelolaan 

pariwisata yang baik harus melibatkan seluruh elemen masyarakat dan pemangku kepentingan 

agar dapat memberikan manfaat yang adil bagi semua pihak, sekaligus menjaga kelestarian 

alam dan budaya daerah (Roxas et al., 2020). 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar dalam konteks pengembangan pariwisata 

di Kabupaten Subang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam 

mengembangkan sektor pariwisata. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

bagi para pelaku industri pariwisata mengenai cara-cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan memaksimalkan potensi yang ada. Penelitian ini juga 

memiliki relevansi untuk masyarakat setempat, karena dengan pengembangan sektor 

pariwisata yang efektif, akan tercipta lebih banyak lapangan pekerjaan dan peluang usaha 

(Khan et al., n.d.). Masyarakat dapat terlibat langsung dalam pengelolaan pariwisata dan 

mendapatkan manfaat ekonomi dari sektor ini (Chong & Balasingam, 2019).   

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis strategi pengembangan pariwisata dalam meningkatkan 

perekonomian daerah Kabupaten Subang (Kisi, 2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang potensi, 

tantangan, dan solusi dalam pengembangan sektor pariwisata di Subang, serta untuk 

merumuskan strategi yang dapat diterapkan (Thi Linh, n.d.).  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. Subang dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena memiliki berbagai potensi pariwisata yang belum 

dimanfaatkan secara optimal (Rizki Isnanda et al., n.d.). Beberapa destinasi wisata yang 

terkenal, seperti wisata alam, dan situs budaya yang dimiliki, menunjukkan bahwa Kabupaten 

Subang memiliki potensi besar untuk mengembangkan sektor pariwisata. Namun, sektor ini 

masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu diteliti lebih lanjut untuk mengoptimalkan 

kontribusinya terhadap perekonomian daerah (sukandi, n.d.). Subjek penelitian ini melibatkan 

beberapa pihak yang terlibat langsung dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Subang 

yaitu, pemerintah daerah Kabupaten Subang yang memiliki peran dalam merumuskan 

kebijakan dan regulasi terkait sektor pariwisata, pelaku industri pariwisata seperti pengelola 

hotel, restoran, agen perjalanan, dan pemandu wisata dan masyarakat lokal yang terlibat dalam 

aktivitas pariwisata dan menerima dampak langsung dari pengembangan sektor pariwisata.  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yang terdiri dari: 

Wawancara Mendalam, Observasi Lapangan dan Dokumentasi. Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman mengenai potensi pariwisata, tantangan yang dihadapi, serta 

strategi yang sudah diterapkan atau yang perlu diterapkan untuk meningkatkan sektor 
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pariwisata (Kristiana et al., 2021). Sementara Observasi ini juga berguna untuk melihat 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal serta untuk memahami bagaimana potensi 

wisata dikelola di lapangan (Stylidis, 2022). Kemudian Data sekunder diperoleh dari laporan 

dan dokumen terkait yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah dan lembaga lainnya. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis kualitatif dengan pendekatan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats). Selain analisis SWOT, data juga akan dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan secara rinci kondisi sektor 

pariwisata saat ini, serta untuk memberikan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan di 

Kabupaten Subang (Falcone, 2019). 

 

2.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pariwisata di Kabupaten Subang memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

perekonomian daerah, mengingat keberagaman alam dan budaya yang dimiliki (Arifudin, 

2020). Namun, pengelolaan dan pengembangan sektor pariwisata di daerah ini belum optimal, 

yang dapat dilihat dari rendahnya kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian lokal 

(Aulia et al., n.d.). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kami menganalisis strategi 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Subang dan dampaknya terhadap perekonomian 

daerah. Penelitian ini berfokus pada identifikasi potensi, tantangan, dan peluang dalam 

pengembangan pariwisata, serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kontribusi sektor ini terhadap ekonomi lokal. Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara 

mendalam dengan pemangku kepentingan, observasi lapangan, dan analisis data sekunder 

mengenai kondisi sektor pariwisata di Kabupaten Subang. Berdasarkan data yang diperoleh, 

dapat disimpulkan beberapa hal terkait potensi dan tantangan sektor pariwisata di daerah ini:  

a. Potensi Pariwisata 

• Wisata Alam 

Kabupaten Subang memiliki berbagai destinasi wisata alam yang menarik, 

seperti air terjun, dan kawasan pegunungan yang memiliki daya tarik wisatawan, 

baik domestik maupun mancanegara (Rachmat Syam, 2024). Berikut merupakan 

beberapa wisata alam yang berada di Kabupaten Subang diantaranya sumber mata 

air cimutan, bukit sentiong, danau cisampih, dan curug cina. 

 

 
Gambar 1. Wisata alam 
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• Wisata Budaya 

Kabupaten Subang juga memiliki potensi besar dalam sektor wisata budaya, 

dengan adanya seni tradisional, kerajinan tangan, serta berbagai festival adat yang 

menjadi daya tarik wisatawan (Hidayat & Septia Arkhi, 2015). Berikut merupakan 

beberapa wisata budaya yang berada di Kabupaten Subang diantaranya Desa 

wangunharja dengan adat istiadat dan kebudayaan yang masih kental, genjring 

bonyok, sisingaan, dan doger Subang. 

 

 
Gambar 2. Wisata budaya 

• Infrastruktur 

Terdapat beberapa kawasan wisata yang sudah memiliki akses yang cukup baik, 

meskipun masih ada beberapa lokasi yang perlu pengembangan lebih lanjut terkait 

akses jalan dan fasilitas pendukung lainnya (Supandi et al., n.d.). 

 

b. Tantangan dalam Pengembangan Pariwisata 

• Infrastruktur yang Belum Memadai 

Meskipun beberapa objek wisata sudah memiliki akses jalan yang cukup baik, 

banyak tempat wisata di Kabupaten Subang yang masih sulit dijangkau karena 

kondisi jalan yang rusak atau belum terhubung dengan baik. 

• Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata masih perlu ditingkatkan, 

terutama dalam hal pelayanan kepada wisatawan, pemahaman tentang pariwisata 

berkelanjutan, dan pemasaran destinasi wisata (Achmad et al., 2023). 

• Kurangnya Promosi dan Pemasaran 

Potensi wisata yang ada di Subang masih kurang dikenal luas oleh wisatawan, 

baik dari dalam negeri maupun luar negeri, akibat minimnya promosi yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata (Iqbal Katik Rajoendah et al., 

n.d.). 

• Koordinasi yang Lemah 

Meskipun banyak pihak yang terlibat dalam pengembangan pariwisata, 

koordinasi antara pemerintah daerah, pelaku industri, dan masyarakat lokal masih 

kurang optimal (Kusnadi, 2020). 
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c. Data Statistik  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke Subang terdiri dari wisatawan manca negara dan wisatawan 

domestik. Pada tahun 2021 tidak ada wisatawan manca negara yang berkunjung ke 

Kabupaten Subang, sedangkan wisatawan domsestik yang berkunjung ke Kabupaten 

Subang terdiri dari 3.176.632 dengan total wisatawan pada tahun 2021 yaitu 3.176.632. 

Pada tahun 2022 terdapat 1529 wisatawan manca negara yang berukunjung ke 

Kabupaten Subang, sedangkan wisatawan domestik yang berkunjung ke Kabupaten 

Subang terdiri dari 5.278.881 dengan total wisatawan pada tahun 2022 yaitu 5.280.410. 

Pada tahun 2023 terdapat 10.615 wisatawan manca negara yang berukunjung ke 

Kabupaten Subang, sedangkan wisatawan domestik yang berkunjung ke Kabupaten 

Subang terdiri dari 5.943.337 dengan total wisatawan pada tahun 2023 yaitu 5.953.952.  

 Terjadi peningkatan jumlah wisatawan sebesar 77% dari tahun 2021 sampai tahun 

2023, namun kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Kabupaten Subang masih 

terbilang kecil, yakni hanya sekitar 3,35% (tiga koma tiga puluh lima persen) pada tahun 

2016 menurut peraturan bupati subang nomor 93 tahun 2021. Beberapa kondisi yang 

menjadi akar masalah masih belum optimalnya perkembangan pariwisata, yaitu belum 

optimalnya pengembangan SDM pariwisata dan belum optimalnya pengembangan 

manajemen pariwisata dan asset pariwisata. Data lebih rinci dapat dilihat pada Gambar 

3, sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Subang (2021-2023) 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat 

 

d. Tantangan Eksternal 

• Kompetisi dengan Daerah Lain 

Kabupaten Subang menghadapi persaingan ketat dari daerah sekitar seperti 

Bandung dan Puncak yang memiliki daya tarik pariwisata yang lebih terkenal(Yusnita 

et al., 2024) . 

• Isu Lingkungan 

Pengelolaan pariwisata yang tidak berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan, yang pada gilirannya akan berdampak negatif pada daya tarik wisata 

alam Kabupaten Subang (Miller & Howell, n.d.). 

e. Hasil Wawancara 

Berikut merupakan hasil wawancara dari kepala dinas pariwisata kabupaten 

subang, pelaku usaha pariwisata dan Masyarakat lokal yang terlibat dalam industry 

pariwisata untuk menggali pandangan dan pemikiran pemangku kepentingan tentang 

pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Subang, potensi yang ada, tantangan 
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yang dihadapi, dan strategi yang perlu diterapkan untuk meningkatkan kontribusi 

sektor pariwisata terhadap perekonomian daerah. 

“Kabupaten Subang memiliki berbagai potensi pariwisata yang sangat menarik, 

mulai dari wisata alam seperti air terjun, dan pegunungan, hingga kekayaan budaya 

lokal yang bisa menjadi daya tarik wisata. Kita juga memiliki beberapa event budaya 

yang dapat menarik wisatawan. Selain itu, Subang juga memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut, terutama dalam aspek pariwisata berkelanjutan yang ramah 

lingkungan.” (kepala dinas pariwisata) 

“Tantangan terbesar yang kami hadapi adalah masalah infrastruktur. Akses menuju 

beberapa objek wisata masih terbatas, dan kondisi jalan yang buruk menjadi penghalang 

bagi wisatawan untuk mengunjungi beberapa lokasi wisata. Selain itu, promosi yang 

belum maksimal juga menjadi kendala. Kami perlu lebih gencar memasarkan potensi 

wisata Subang ke pasar wisatawan domestik maupun mancanegara. Juga, koordinasi 

antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat lokal perlu lebih diperkuat 

untuk menciptakan ekosistem pariwisata yang lebih baik.” (kepala dinas pariwisata) 

“Kami telah mulai melakukan perbaikan beberapa akses jalan menuju objek wisata 

utama. Selain itu, kami juga bekerja sama dengan sektor swasta dalam hal pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas pariwisata lainnya. Untuk promosi, kami mulai 

memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk memperkenalkan destinasi 

wisata Subang secara lebih luas. Kami juga sedang merancang pelatihan untuk 

masyarakat dan pelaku industri pariwisata agar mereka bisa memberikan pelayanan 

yang lebih baik kepada wisatawan.” (kepala dinas pariwisata) 

“Sejujurnya, saya merasa sektor pariwisata di Subang masih memiliki banyak 

potensi, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan. Kami memiliki pengunjung, namun 

tidak sebanyak yang seharusnya. Salah satu masalahnya adalah promosi yang masih 

kurang gencar, sehingga banyak wisatawan yang belum tahu betapa indahnya tempat-

tempat wisata di sini. Selain itu, meskipun pengunjung meningkat setiap tahun, fasilitas 

yang ada masih perlu banyak perbaikan agar bisa menarik lebih banyak wisatawan.” 

(pemilik penginapan) 

“Pemerintah daerah perlu lebih fokus pada pengembangan infrastruktur, 

khususnya jalan menuju lokasi wisata. Beberapa tempat wisata di Subang, meskipun 

menarik, aksesnya sangat terbatas dan itu menjadi kendala utama bagi wisatawan. 

Selain itu, program pelatihan untuk tenaga kerja di sektor pariwisata juga sangat 

dibutuhkan, terutama untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Saya yakin jika hal-hal 

ini diperbaiki, sektor pariwisata Subang bisa berkembang dengan pesat.” (pemilik 

penginapan) 

“Saya berharap pengembangan sektor pariwisata dapat berjalan berkelanjutan. 

Kami membutuhkan sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat untuk 

menciptakan destinasi wisata yang menarik dan ramah wisatawan. Jika infrastruktur 

dan promosi diperbaiki, serta masyarakat dilibatkan lebih aktif, saya yakin pariwisata 

di Subang dapat menjadi salah satu sektor unggulan yang memberikan dampak ekonomi 

yang signifikan bagi daerah.” (pemilik penginapan)  
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“Pariwisata di Subang memang sedang berkembang, tetapi masih banyak yang perlu 

diperbaiki. Misalnya, kami sering mengalami kesulitan dalam menjelaskan potensi 

wisata kepada pengunjung karena kurangnya informasi yang mudah diakses tentang 

destinasi wisata. Meskipun banyak wisatawan yang datang, mereka terkadang tidak 

tahu apa saja yang bisa dilihat dan dilakukan di Subang.” (pemandu wisata)  

“Tantangan utama adalah kurangnya pelatihan dan pengetahuan mendalam tentang 

pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Kami sering merasa kurang siap dalam 

memberikan informasi yang lengkap dan berkualitas kepada wisatawan. Selain itu, 

kurangnya fasilitas pendukung seperti papan petunjuk arah, tempat parkir, dan sanitasi 

yang memadai juga menjadi kendala yang sering kami hadapi.” (pemandu wisata)  

“Harapan saya, sektor pariwisata di Subang dapat berkembang dengan melibatkan 

semua pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun pelaku industri pariwisata. Jika 

semuanya bekerja sama, dan jika promosi serta pengelolaan sektor ini lebih 

ditingkatkan, Subang bisa menjadi tujuan wisata yang dikenal luas dan memberikan 

manfaat yang besar bagi ekonomi daerah.” (pemandu wisata)  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, sektor pariwisata di Kabupaten Subang memiliki 

potensi yang sangat besar, namun pengelolaannya masih menghadapi banyak tantangan 

(Wardani et al., 2018). Berikut merupakan sintesis tematik Strategi Pengembangan Pariwisata 

di Kabupaten Subang, indikator keberhasilan kebijakan pariwisata, serta beberapa faktor 

utama yang perlu diperhatikan dalam pengembangan pariwisata di daerah ini adalah: 

a. Penguatan Infrastruktur 

Akses menuju beberapa objek wisata sudah cukup baik di beberapa titik, tetapi terdapat 

beberapa lokasi untuk menuju tempat wisata belum memiliki akses jalan atau belum 

terhubung dengan baik. Wisatawan dan pelaku usaha mengeluhkan keterbatasan fasilitas 

pendukung seperti penginapan dan papan petunjuk arah. Indikator Keberhasilan terlihat 

dari Jumlah ruas jalan yang diperbaiki menuju objek wisata, peningkatan jumlah fasilitas 

penunjang (restoran, toilet umum, parkir). Namun, masih banyak akses wisata yang sulit 

dijangkau. Pembangunan dan perbaikan infrastruktur seperti jalan menuju objek wisata, 

serta peningkatan fasilitas umum seperti tempat penginapan, restoran, dan area parkir, 

sangat penting untuk mendukung kenyamanan wisatawan. Pemerintah daerah perlu 

meningkatkan alokasi anggaran untuk infrastruktur pariwisata, serta bekerja sama dengan 

sektor swasta untuk investasi dalam fasilitas pariwisata (Brokaj, 2014). 

b. Peningkatan Sumber Daya Manusia 

Kualitas Sumber Daya Manusia di sektor pariwisata masih rendah, terutama dalam 

pelayanan wisatawan dan pengelolaan destinasi. Kurangnya pelatihan tentang pariwisata 

berkelanjutan dan pemasaran digital. Indikator Keberhasilan terlihat dari Pemerintah 

daerah Subang yang secara rutin menyelenggarakan berbagai pelatihan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata. Salah satu faktor kunci 

dalam meningkatkan kualitas pariwisata adalah pengembangan sumber daya manusia 

(Ardyansyah & Nasrulloh, 2022). Pelatihan bagi pemandu wisata, pelaku usaha pariwisata, 

dan masyarakat setempat perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan 
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pengetahuan tentang pariwisata berkelanjutan. Pelatihan ini dapat mencakup manajemen 

pariwisata, komunikasi dengan wisatawan, serta penggunaan teknologi digital dalam 

memasarkan destinasi wisata. 

c. Promosi yang Lebih Masif 

Promosi destinasi wisata di Kabupaten Subang dinilai masih kurang, sehingga banyak 

wisatawan belum mengenal potensi wisata daerah tersebut. Upaya promosi melalui media 

sosial dan digital marketing masih minim. Indikator Keberhasilan terlihat dari 

meningkatnya traffic ke platform digital pariwisata Subang; jumlah wisatawan yang datang 

melalui informasi digital. Pemerintah daerah perlu meningkatkan upaya promosi untuk 

menarik wisatawan, baik domestik maupun internasional (Liu et al., 2020b). Promosi dapat 

dilakukan melalui berbagai platform digital, media sosial, serta kerja sama dengan agen 

wisata untuk memasarkan objek wisata di Subang. 

d. Sinergi antara Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat 

Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku usaha. Kolaborasi lintas sektor 

diperlukan untuk mengelola potensi wisata secara optimal. Indikator Keberhasilan terlihat 

dari jumlah forum koordinasi pariwisata, adanya regulasi kolaborasi pemerintah swasta. 

Koordinasi yang lebih baik antara pemerintah daerah, pelaku industri pariwisata, dan 

masyarakat sangat penting untuk menciptakan ekosistem pariwisata yang saling 

mendukung. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung kolaborasi 

antara sektor publik dan swasta dalam pengelolaan dan pengembangan sektor pariwisata 

(Graci, 2013b). 

e. Strategi Pengembangan Pariwisata 

Strategi pengembangan pariwisata yang sebaiknya dilakukan adalah Adaptive 

Governance-Based Tourism Development (AGBTD). Pendekatan pembangunan pariwisata 

berbasis tata kelola adaptif yang menekankan pada partisipasi multi-aktor, kolaborasi, dan 

pengelolaan yang responsif terhadap dinamika lingkungan sosial, ekonomi, dan ekologi. 

Berikut diagram Adaptive Governance-Based Tourism Development (AGBTD) dan 

tahapannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. diagram Adaptive Governance-Based Tourism Development (AGBTD) 
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• Assessment (Penilaian Awal) 

Memahami kondisi eksisting destinasi pariwisata secara holistik. Analisis potensi dan 

daya dukung destinasi (alam, budaya, sosial), identifikasi aktor-aktor kunci 

(pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, NGO), pemetaan isu dan risiko yang mungkin 

menghambat pengembangan, Hasil akan menjadi laporan baseline yang menjadi dasar 

perencanaan. 

• Co-Creation (Penciptaan Bersama) 

Merancang visi, strategi, dan program pengembangan pariwisata secara partisipatif.  

Dialog antara pemerintah, masyarakat lokal, akademisi, dan pelaku usaha, penyusunan 

visi-misi pariwisata yang inklusif, perancangan produk wisata berbasis keunikan lokal 

(community-based tourism), hasil akan menjadi rencana pengembangan yang 

disepakati semua pihak. 

• Capacity Building (Peningkatan Kapasitas) 

Memastikan semua aktor memiliki kapasitas untuk melaksanakan peran mereka.  

Pelatihan masyarakat dalam pengelolaan wisata, hospitality, dan kewirausahaan, 

peningkatan kapasitas aparatur dalam perizinan, regulasi, dan koordinasi, penguatan 

kelembagaan lokal seperti pokdarwis atau badan usaha milik desa. Hasilnya SDM dan 

kelembagaan yang siap melaksanakan program. 

• Implementation (Implementasi) 

Melaksanakan program dan proyek pengembangan sesuai rencana. Pengembangan 

infrastruktur dasar (akses jalan, air bersih, energi), pembangunan atraksi wisata, 

homestay, atau pusat oleh-oleh berbasis lokal, promosi destinasi secara digital dan 

konvensional. Implementasi nyata di lapangan sesuai kesepakatan. 

• Monitoring & Adaptive Management (Pemantauan dan Manajemen Adaptif) 

Memastikan keberlanjutan melalui evaluasi dan penyesuaian berkala. Pemantauan 

dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan, evaluasi kinerja tata kelola (kolaborasi antar 

pihak, distribusi manfaat), penyesuaian strategi bila ada perubahan kondisi (adaptive 

governance). Perbaikan berkelanjutan agar destinasi tetap relevan, lestari, dan 

kompetitif. 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, beberapa rekomendasi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan pengembangan pariwisata di Kabupaten Subang antara lain: 

a. Peningkatan Infrastruktur Pariwisata. Fokuskan pada perbaikan jalan utama menuju 

objek wisata, serta penyediaan fasilitas penunjang seperti hotel, restoran, dan area 

parkir yang memadai. 

b. Pelatihan dan Pendidikan untuk SDM Pariwisata. Menyelenggarakan pelatihan untuk 

pemandu wisata dan pelaku usaha pariwisata guna meningkatkan kualitas pelayanan 

dan keterampilan mereka. 

c. Promosi Pariwisata yang Lebih Gencar. Meningkatkan promosi daerah melalui platform 

digital dan media sosial, serta menggandeng agen wisata untuk memperkenalkan 

Subang sebagai destinasi wisata unggulan. 

d. Penerapan Pariwisata Berkelanjutan 
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Mengembangkan sektor pariwisata yang ramah lingkungan dan mempertahankan 

kelestarian alam serta budaya lokal untuk memastikan keberlanjutan destinasi wisata 

jangka panjang. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, Kabupaten Subang memiliki potensi pariwisata yang sangat 

besar, baik dari sektor wisata alam seperti air terjun dan kawasan pegunungan, maupun wisata 

budaya yang kaya. Potensi ini menjadi dasar kuat bagi pengembangan sektor pariwisata. 

Namun, pemanfaatannya masih belum optimal karena berbagai kendala seperti keterbatasan 

infrastruktur, kurangnya promosi, rendahnya kualitas sumber daya manusia, lemahnya 

koordinasi antar pemangku kepentingan, serta persaingan dengan daerah lain dan masalah 

lingkungan yang perlu segera diatasi. 

Untuk mendorong pengembangan pariwisata, diperlukan perbaikan infrastruktur 

menuju destinasi wisata, peningkatan fasilitas pendukung, serta pelatihan intensif bagi sumber 

daya manusia di sektor ini. Promosi yang lebih efektif melalui media digital dan kerja sama 

dengan agen wisata juga menjadi langkah strategis untuk menarik wisatawan domestik 

maupun mancanegara. Dengan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan dan kolaborasi 

antara pemerintah, pelaku industri, serta masyarakat, sektor pariwisata Subang diharapkan 

dapat berkembang pesat, berkontribusi pada perekonomian daerah, membuka lapangan kerja, 

dan melestarikan budaya serta keindahan alamnya. 
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